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Rendro Yanis, (2019): Penerapan Metode Pembelajaran Talking Stick 
untuk Meningkatkan Aktivitas Belajar Siswa 
pada Mata Pelajaran Matematika di Kelas V 
Madrasah Ibtidaiyah Negeri 3 Kota Pekanbaru 
   
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui meningkatkan aktivitas belajar 
siswa pada mata pelajaran Matematika melalui penerapan metode pembelajaran 
talking stick di kelas V Madrasah Ibtidaiyah Negeri 3 Kota Pekanbaru. Penelitian 
ini dilatar belakangi oleh rendahnya aktivitas belajar siswa di kelas V Madrasah 
Ibtidaiyah Negeri 3 Kota Pekanbaru. Penelitian ini merupakan Penelitian Tindakan 
Kelas. Subjek penelitian ini adalah 1 orang guru dan 34 orang siswa, sedangkan 
objek dalam penelitian ini adalah metode pembelajaran talking stick dan aktivitas 
belajar. Penelitian ini dilakukan dalam dua siklus dan tiap siklus dilaksanakan dua 
kali pertemuan. Adapun teknik pengumpulan data dalam penelitian ini dengan 
menggunakan teknik observasi dan dokumentasi. Berdasarkan hasil penelitian  
dapat diketahui bahwa metode pembelajaran talking stick dapat meningkatkan 
aktivitas belajar siswa di kelas V Madrasah Ibtidaiyah Negeri 3 Kota Pekanbaru. 
Hal ini dapat diketahui bahwa sebelum tindakan peroleh, hasil aktivitas belajar 
siswa dengan presentase 54,11% dengan kategori “Kurang”. Sedangkan setelah 
tindakan, aktivitas belajar siswa meningkat yaitu pada siklus I mencapai 67,42% 
berada pada kategori “Cukup”. Pada siklus II meningkat menjadi 81,31% berada 
pada kategori “Tinggi”. Artinya sudah mencapai indikator keberhasilan yang 
ditetapkan. Kesimpulan penelitian ini adalah penerapan Metode Pembelajaran 
Talking Stick untuk Meningkatkan Aktivitas Belajar Siswa di Kelas V Madrasah 
Ibtidaiyah Negeri 3 Kota Pekanbaru. 
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A. Latar Belakang 
Pendidikan merupakan suatu hal yang mutlak dan harus dipenuhi dalam 
rangka meningkatkan kualitas hidup masyarakat, pendidikan harus bertumpu 
pada pemberdayaan semua komponen masyarakat melalui peran sertanya 
dalam mewujudkan tujuan pendidikan yang dirumuskan secara jelas.
1
 Dalam 
Undang Undang No. 20 Tahun 2003 bahwa pendidikan nasional bertujuan 
untuk berkembangnya potensi anak didik agar menjadi manusia yang 
beriman, dan bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, 
sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang 
demokratis serta bertanggung jawab.
2
 
Pada dasarnya pendidikan adalah salah satu aspek yang memegang 
peran penting dalam kehidupan manusia. Hal ini dianggap penting karena 
dengan pendidikan, seseorang mendapatkan kedudukan yang mulia disisi 
Tuhan maupun didalam kehidupan sehari hari dari masyarakat sekitarnya. 
Terbukti bahwa menempuh pendidikan merupakan usaha yang harus 




Nana Sudjana mengemukan bahwa belajar adalah proses aktif. Belajar 
adalah proses mereaksi terhadap semua situasi yang ada disekitar individu. 
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Mardiah Haryati, Desain Pembelajaran Berbasis Karakter, Pekanbaru: Almujtahadah 
Pres, 2012, hlm. 1 
2
Depdiknas, Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional, Jakarta: 2003, hlm. 23 
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Proses pembelajaran dapat mewujudkan tujuan pendidikan salah satu caranya 
adalah dengan proses pembelajaran, kegiatan belajar mengajar, dan transaksi 
ilmu yang diberikan oleh guru kepada peserta didik.
4
 
Pada hakikatnya kegiatan belajar mengajar adalah suatu proses interaksi 
atau hubungan timbal balik antara guru dengan siswa dalam suatu 
pembelajaran. Menganalisis proses belajar mengajar pada intinya tertuju pada 
persoalan, yaitu bagaimana kreativitas guru sehingga dapat memberi 
kemungkinan bagi siswa agar terjadi proses belajar yang efektif dan mencapai 
hasil sesuai dengan tujuan. Salah satu faktor yang bisa membawa 




Dalam proses pendidikan dan pembelajaran di Sekolah Dasar/Madrasah 
Ibtidaiyah diajarkan berbagai macam mata pelajaran. Salah satu pelajaran 
yang diajarkan di Sekolah Dasar/Madrasah Ibtidaiyah adalah Matematika. 
Dalam dunia pendidikan Matematika merupakan ratu atau ibunya ilmu, 
dimaksudkan bahwa matematika adalah sebagai sumber dari ilmu yang lain. 
Matematika tumbuh dan kembang untuk dirinya sendiri sebagai suatu ilmu, 




Kata matematika berasal dari perkataan Latin mathematika yang 
mulanya diambil dari perkataan Yunani mathematike yang berarti 
                                                             
4
Nana sudjana, Dasar Dasar Proses Belajar Mengajar, Bandung: Rosda Karya, 2004, 
hlm. 43 
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Oemar Hamalik, Proses Belajar Mengajar, Jakarta: Bumi Aksara, 2001, hlm. 135 
6
Melly Andriani, Mimi Hariyani, Pembelajaran Matematika SD/MI. Pekanbaru: Benteng 




mempelajari. Perkataan itu mempunyai asal katanya mathema yang berarti 
pengetahuan atau ilmu (knowledge, science). Kata mathematike berhubungan 
pula dengan kata lainnya yang hampir sama, yaitu mathein yang artinya 
belajar (berfikri). Jadi, berdasarkan asal katanya, maka perkataan matematika 
berarti ilmu pengetahuan yang didapat dengan berfikir (bernalar). Matematika 




Adapun tujuan pembelajaran Matematika adalah:
8
 
1. Melatih cara berfikir dan menalar dalam menarik kesimpulan. 
2. Mengembangkan aktivitas kreatif yang melibatkan imajinasi, 
intuisi, dan penemuan dengan mengembangkan pemikiran 
divergen, orisinil, rasa ingin tahu, membuat prediksi dan dugaan, 
serta mencoba coba. 
3. Mengembangkan kemampuan memecahkan masalah. 
4. Mengembangkan kemampuan menyampaikan informasi atau 
mengkomunikasikan gagasan antara lain melalui pembicaraan 
lisan, grafik, peta, diagram, dalam menjelaskan gagasan. 
Agar materi pembelajaran bisa dikuasai dengan baik oleh peserta didik, 
guru memiliki peran yang sangat besar untuk membuat peserta didik lebih 
aktif. Aktif dimaksudkan bahwa dalam proses pembelajaran guru harus 
menciptakan suasana sedemikian rupa sehingga peserta didik aktif bertanya, 
mempertanyakan, dan mengemukakan gagasan. Dikatakan demikian karena 
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Mimi Hariyani, Konsep Dasar Matematika, Pekanbaru: Benteng Media, 2014, hlm. 1 
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pembelajaran dirancang hendaknya dapat mengakifkan peserta didik dan 
mengembangkan kreativitas peserta didik.
9
 
Berdasarkan hasil pengamatan peneliti di Madrasah Ibtidaiyah Negeri 3 
Kota Pekanbaru, ditemukan dari gejala-gejala atau fenomena bahwa aktivitas 




1. Dari 34 siswa, ada 10 orang siswa (29,41%) yang kurang 
memperhatikan terhadap materi yang disampaikan oleh guru. 
2. Dari 34 siswa, hanya 15 orang siswa (44,12%) yang mampu 
menjawab pertanyaan yang diberikan oleh guru. 
3. Dari 34 siswa, hanya 12 orang siswa (35,29%) yang aktif 
menyimak penjelasan dari guru dan pendapat teman. 
4. Dari 34 siswa, hanya 15 orang siswa (44,12%) yang berani 
memberikan pendapat. 
5. Dari 34 siswa, hanya 20 orang siswa yang bersemangat, gembira 
dalam proses pembelajaran. 
Gejala-gejala yang ditemukan menunjukkan bahwa aktivitas belajar 
siswa di kelas tersebut masih tergolong rendah. Berdasarkan hasil 
pengamatan peneliti saat melakukan observasi siswa cepat merasa jenuh serta 
kurang menggairahkan sehingga tidak merangsang aktivitas siswa dalam 
kegiatan belajar mengajar. Selama ini proses pembelajaran yang dilakukan 
oleh guru sering menggunakan metode ceramah, tanya jawab, dan pemberian 
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tugas. Kelemahan metode ceramah membuat siswa cepat merasa jenuh, 
kurang aktif dan cenderung membuat siswa pasif. Hal ini sesuai dengan data 
hasil observasi belajar yang cenderung pasif dan kurang aktif.  
Untuk itu perlu adanya pembaharuan dalam proses pembelajaran agar 
akivitas belajar siswa meningkat. Salah satu metode pembelajaran adalah 
metode talking stick. Metode talking stick adalah pembelajaran yang 
dilakukan dengan bantuan tongkat, siapa yang memegang tongkat wajib 
menjawab pertanyaan dari guru setelah peserta didik mempelajari materi 
pokoknya. Pembelajaran metode ini dapat menghasilkan dan menimbulkan 
gairah anak dalam mengikuti proses pembelajaran. Selain itu juga dapat 
mendorong peserta didik lebih berani mengemukakan pendapat, menciptakan 
suasana yang menyenangkan dan membuat peserta didik aktif.
11
 
Oleh sebab itu, peneliti tertarik untuk melakukan perbaikan dan 
meningkatkan aktivitas belajar siswa menggunakan metode pembelajaran 
talking stick. Metode ini bermanfaat karena ia mampu menguji kesiapan 
siswa, melatih keterampilan mereka dalam membaca dan memahami materi 




Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan penulis tertarik untuk 
melakukan penelitian dengan judul “Penerapan Metode Pembelajaran 
Talking Stick Untuk Meningkatkan Aktivitas Belajar Siswa pada Mata 
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Pelajaran Matematika di Kelas V Madrasah Ibtidaiyah Negeri 3 Kota 
Pekanbaru”. 
B. Defenisi Istilah 
1. Metode pembelajaran talking stick adalah pembelajaran yang dilakukan 
dengan bantuan tongkat, siapa yang memegang tongkat wajib menjawab 
pertanyaan dari guru setelah peserta didik mempelajari materi pokoknya. 
Dengan menggunakan pembelajaran metode ini dapat mendorong peserta 
didik lebih berani mengemukakan pendapat terhadap materi yang telah 
dipelajarinya. Dengan menggunakan tongkat selain untuk melatih 
berbicara, pembelajaran ini akan menciptakan suasana yang 
menyenangkan dan membuat peserta didik aktif.
13
 
2. Aktivitas belajar adalah proses pembelajaran yang dilaksanakan oleh guru 
sedemikian rupa agar menciptakan peserta didik aktif bertanya, 
mempertanyakan dan mengemukakan pendapat. 
Bentuk aktivitas beajar siswa dapat berupa bertanya, mengemukakan 
pendapat, mengerjakan tugas, dan membuat kesimpulan. 
C. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang dan gejala-gejala yang telah diobservasi 
oleh peneliti, maka dapat dirumuskan permasalahan dalam penelitian ini 
sebagai berikut: “Apakah Penerapan Metode Pembelajaran Talking Stick 
dapat meningkatkan aktivitas belajar siswa pada mata pelajaran Matematika 
di Kelas V Madrasah Ibtidaiyah Negeri 3 Kota Pekanbaru?”. 
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D. Tujuan dan Manfaat Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui penerapan metode 
talking stick dapat meningkatkan aktivitas belajar siswa pada mata 
pelajaran Matematika di Kelas V Madrasah Ibtidaiyah Negeri 3 Kota 
Pekanbaru. 
2. Manfaat Penelitian 
a) Bagi siswa 
Untuk memepermudah siswa dalam memahami pelajaran dan 
meningkatkan aktivitas belajar siswa pada mata pelajaran 
Matematika. 
b) Bagi guru 
Untuk meningkatkan kemapuan guru untuk menciptakan proses 
pembelajaran yang efektif, kreatif dan efisien. 
c) Bagi sekolah 
Penelitian ini diharapkan dapat menjadi arsip dan menjadi petunjuk 
sekolah dalam mengambil keputusan terutama yang berhubungan 
dengan aktivitas belajar peserta didik. 
d) Bagi peneliti 
Dapat menambah wawasan peneliti tentang meningkatkan aktifitas 
belajar siswa melalui penelitian tindakan kelas dengan metode 




Jurusan Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah Fakultas Tarbiyah 



























A. Kerangka Teoretis 
1. Metode Pembelajaran Talking Stick 
a. Pengertian Metode Pembelajaran 
Metode pembelajaran adalah seluruh perencanaan dan 
prosedur maupun langkah-langkah kegiatan pembelajaran termasuk 
pilihan cara penilaian yang akan di laksanakan. Metode 
pembelajaran dapat dianggap sebagai suatu prosedur atau proses 




Syaiul Bahri Djamarah menjelaskan bahwa metode 
pembelajaran adalah metode pengajaran sebagai alat untuk mencapai 
tujuan yang diharapkan. Adapun tujuan yang diharapkan dalam 
penelitian ini adalah meningkatkan aktivitas belajar siswa pada mata 
pelajaran Matematika. Lebih lanjut Syaiul Bahri Djamarah 
menjelaskan metode pembelajaran mempunyai kedudukan dalam 
pengajaran, yaitu sebagai berikut :
15
 
1) Metode sebagai alat aktivitas ekstrinsik 
2) Metode sebagai strategi pembelajaran. 
3) Metode sebagai alat untuk mencapai tujuan. 
 
                                                             
14
Syaiful Bahri Djamarah, Psikologi Belajar, Jakarta: Rineka Cipta, 2011, hlm. 58  
15






b. Metode Pembelajaran Talking Stick 
Pembelajaran ini dilakukan dengan bantuan tongkat, siapa yang 
memegang tongkat wajib menjawab pertanyaan dari guru setelah 
peserta didik mempelajari materi pokoknya. Selain untuk melatih 
berbicara dan mendorong peserta didik untuk berani mengemukan 
pendapatnya, pembelajaran ini akan menciptakan suasana yang 
menyenangkan dan membuat peserta didik aktif.
16
 
Pembelajaran dengan metode talking stick menodorong  peserta 
didik untuk berani mengemukakan pendapat. Pembelajaran dengan 
metode talking stick ini diawali oleh penjelasan dari guru mengenai 
materi pokok yang akan dipelajari. 
Adapun langkah langkah metode talking stick adalah : 
1) Guru menyiapkan sebuah tongkat. 
2) Guru menyampaikan materi pokok yang akan dipelajari, kemudian 
memberikan kesempatan kepada peserta untuk membaca dan 
mempelajari materi. 
3) Setelah selesai membaca materi/buku pelajaran dan 
mempelajarinya, peserta didik menutup bukunya. 
4) Guru mengambil tongkat dan memberikan kepada peserta didik. 
Peserta didik yang memegang tongkat harus menjawab pertanyaan 
dari guru, demikian seterusnya sampai sebagian besar peserta didik 
mendapat bagian untuk menjawab setiap pertanyaan dari guru. 
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5) Guru memberikan kesimpulan. 
6) Evaluasi. 
7) Penutup. 17 
Metode talking stick  ini memiliki beberapa kelebihan, yaitu : 
1) Siswa lebih dapat memahami materi karena diawali dari 
penjelasan seorang guru. 
2) Menguji kesiapan peserta didik dalam pembelajaran. 
3) Melatih peserta didik memahami materi dengan cepat. 
4) Memacu agar peserta didik lebih giat belajar. 
5) Peserta didik lebih berani mengemukakan pendapat. 
6) Siswa lebih dapat menguasai materi ajar karena diberikan 
kesempatan untuk mempelajarinya kembali. 
7) Daya ingat siswa lebih baik sebab ia akan ditanyai kembali 
tentang materi yang diterangkan dan dipelajarinya. 
8) Siswa tidak jenuh karena ada tongkat sebagai pengikat daya 
tarik siswa mengikuti pelajaran hal tersebut. 
Selain memiliki kelebihan metode talking stick  ini juga 
memiliki kekurangan, yaitu : 
1) Membuat siswa senam jantung. 
2) Siswa yang tidak siap tidak bisa menjawab. 
3) Ketakutan akan pertanyaan yang akan diberikan oleh guru. 18 
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2. Aktivitas Belajar 
a. Pengertian Aktivitas Belajar 
Aktivitas belajar berasal dari kata “aktif” yang artinya adalah 
giat (bekerja dan berusaha). Sedangkan aktivitas belajar itu sendiri 
artinya kegiatan atau kesibukan. Aktivitas dalam proses belajar 
mengajar adalah berfungsinya semua alat yang ada pada diri siswa 
dalam proses pembelajaran tersebut. Terutama pikiran, pandangan 
penglihatan, tangan dan lain-lain yang digunakan dalam proses 
pembelajaran. Jadi, dalam kegiatan belajar mengajar harus selalu 
mengupayakan agar siswanya aktif jasmani maupun rohani. 
Martinis Yamin menyatakan bahwa aktivitas belajar adalah 
suatu usaha manusia untuk membangun pengetahuan dalam dirinya. 
Dalam proses pembelajaran terjadi perubahan dan peningkatan mutu 
kemampuan, pengetahuan dan keterampilan siswa, baik dalam ranah 
kognitif, psikomotor dan efektif.
19
 
Menurut kamus besar bahasa Indonesia aktivitas adalah 
kegiatan. Aktivitas belajar dapat dilihat dari kegiatan siswa selama 
pembelajaran. Hisyam Zaini menyebutkan bahwa pembelajaran aktif  
adalah suatu pembelajaran yang mengajak pesertadidik untuk belajar 
secara aktif. Ketika peserta didik belajar dengan aktif, berarti siswa 
yang mendominasi aktivitas pembelajaran. Dengan ini mereka secara 
aktif menggunakan otak, baik untuk menemukan ide pokok dari 
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materi, memecahkan persoalan, atau megaplikasikan apa yang baru 




Guru adalah sumber daya yang berperan untuk menciptakan 
pembelajaran yang efektif yang mengarahkan siswa untuk aktif 
dalam berbagai macam kegiatan pembelajaran, karena siswa adalah 
subjek dari pendidikan itu sendiri. Pembelajaran efektif akan selalu 
mengarahkan siswa pada aktivitas yang mampu merangsang semua 
potensi siswa untuk berkembang sampai pada tahap yang optimal. 
Aktivitas belajar siswa dilakukan oleh dua faktor yaitu psikis dan 
fisik. 
b. Jenis-jenis Aktivitas Belajar 
Banyak kenis aktivitas yang dapat dilakukan siswa di Sekolah. 
Paul B. Diedrich, menggolongkan aktivitas belajar siswa sebagai 
berikut: 
1) Visual activities, seperti membaca, memperhatikan gambar, 
demontrasi, percobaan, pekerjaan orang lain dan sebagainya. 
2) Oral activities, seperti menyatakan, merumuskan, bertanya, 
memberi saran, mengeluarkan pendapat, mengadakan interviu, 
diskusi dan sebagainya. 
3) Listening activities, seperti mendengarkan uraian, percakapan, 
diskusi, musik, pidato dan sebagainya. 
4) Writing activities, seperti menulis cerita, karangan, laporan, tes, 
angket, menyalin dan sebagainya. 
5) Drawing ativities, seperti menggambar, membuat grafik, peta, 
diagram, pola dan sebagainya. 
6) Motor activities, seperti melakukan percobaan membuat 
konstruksi, model, merepasi, bermain, berkebun, memelihara 
binatang, dan sebagainya. 
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7) Mental activities, seperti menangkap, mengingat, memecah soal, 
menganalisis, melihat hubungan, mengambil keputusan, dan 
sebagainya. 
8) Emotional activities, seperti menaruh minat, gembira, berani, 




Selain itu, menurut Wasty Soemanto meskipun orang telah 
mempunyai tujuan tertentu dalam belajar, namun tindakan-tindakan 
untuk mencapai tujuan sangat dipengaruhi oleh situasi. Aktivitas 
belajar dalam beberapa situasi yaitu: mendengar, memandang, 
meraba, menulis atau mencatat, membaca, membuat ihtiar atau 
ringkasan, mengamati tabel tabel, menyusun kertas kerja, mengingat, 
berfikir dan latihan atau praktik. Setiap jenis aktivitas belajar 
memiliki kadar atau bobot yang berbeda tergantung pada segi tujuan 
yang akan dicapai dalam kegiatan belajar-mengajar, yang jelas 
aktivitas kegiatan belajar siswa hendaknya memiliki kadar atau 
bobot yang tinggi. Dapat disimpulkan bahwa siswa dikatakan aktif 
apabila aktif mengerjakan tugas, aktif berdiskusi, aktif dalam 
mengumpulkan data, aktif berpendapat dan aktif bertanya. 
c. Faktor-faktor Mempengaruhi Aktivitas Belajar 
Aunurrahman menjelaskan bahwa aktivitas belajar siswa 
ditentukan oleh faktor-faktor internal juga dipengaruhi oleh factor 
faktor eksternal. Adapun faktor-faktor internal yang mempengaruhi 
aktivitas belajar siswa adalah:
22
 
1) Ciri khas atau karakteristik siswa terhadap belajar. 
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2) Motivasi belajar. 
3) Konsentrasi belajar. 
4) Mengolah bahan belajar. 
5) Menggali hasil belajar. 
6) Rasa percaya diri. 
7) Kebiasaan belajar. 
Sedangkan faktor eksternal adalah faktor yang ada diluar diri 
siswa yang memberikan pengaruh terhadap aktivitas belajar yang 
dicapai siswa. Faktor-faktor eksternal yang mempengaruhi aktivitas 
belajar siswa antara lain adalah: 
1) Faktor guru, dalam ruang lingkup guru dituntut untuk memiliki 
sejumlah keterampilan yang terkait dengan tugas-tugas yang 
dilakukannya. 
2) Faktor lingkungan sosial (termasuk teman sebaya), lingkungan 
sosial dapat memberikan pengaruh positif dan dapat pula 
memberikan pengaruh negatif terhadap aktivitas belajar siswa. 
3) Kurikulum sekolah, dalam rangkaian proses pembelajaran, 
kurikulum merupakan panduan yang dijadikan sebagai kerangka 
acuan untuk mengembangkan proses pembelajaran, dengan 
tujuan untuk meningkatkan aktivitas belajar siswa. 
4) Sarana dan prasarana, sarana dan prasarana pembelajaran 
merupakan faktor yang turut memberikan pengaruh terhadap 




tertata dengan baik, ruang perpustakaan yang teratur, 
tersedianya fasilitas kelas dan laboratorium, tersedianya fasilitas 
buku-buku pelajaran, media atau alat bantu belajar merupakan 




3. Hubungan Metode Pembelajaran Talking Stick dengan Aktivitas 
Belajar Siswa. 
Aktivitas belajar ditandai dengan siswa yang aktif mencari sendiri 
dengan demikian anak lebih bertanggung jawab dan berani mengambil 
keputusan sehingga meteri pelajaran dapat dipahami siswa. Belajar 
secara sederhana dapat diberi definisi sebagai aktivitas yang dilakukan 
individu secara sadar untuk mendapatkan sejumlah kesan dari apa yang 
telah dipelajari dan sebagai hasil dari interaksinya dengan lingkungan 
sekitarnya. 
Hartono mengatakan active learning (belajar aktif) pada dasarnya 
berusaha untuk memperkuat stimulus dan respon anak didik dalam 
pembelajaran, tidak menjadi hal yang membosankan. Beberapa penelitian 
yang ada menganjurkan agar anak didik tidak hanya sekedar 
mendengarkan saja di dalam kelas, tetapi mereka perlu membaca, 
menulis, berdiskusi, bersama-sama memecahkan masalah sehingga anak 
didik menjadi aktif dalam proses pembelajaran.
24
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Menurut Haris Shoimin, metode talking stick adalah metode yang 
pada mulanya digunakan oleh penduduk asli Amerika unutk mengajak 
semua orang berbicara atau menyampaikan pendapat dalam suatu forum 
(pertemuan antarsuku). Metode pembelajaran ini dilakukan dengan 
bantuan tongkat, siapa yang memegang tongkat wajib menjawab 
pertanyaan dari guru setelah peserta didik mempelajari materi pokoknya. 
Pembelajaran metode talking stick sangat cocok diterapkan bagi peserta 
didik SD, SMP, dan SMA/SMK. Selain melatih berbicara, pembelajaran 




Salah satu keunggulan metode talking stick adalah membuat 
peserta didik menjadi lebih aktif dan membuat peserta didik lebih 
mandiri bertindak atau melakukan kegiatan dalam proses belajar. Metode 
talking stick sangat menyenangkan karena siswa diajak untuk memahami 
materi dengan menyalurkan tongkat secara bergilir dan menjawab 
pertanyaan dengan diiringi musik, sehingga guru yang menerapkan 
metode ini dapat menciptakan suasana menyenangkan dan meningkat 
aktivitas belajar siswanya terutama pada mata pelajaran Matematika. 
 
B. Penelitian yang Relevan 
1. Asiah Murni dengan judul “Penerapan Metode Talking Stick Untuk 
Meningkatkan Aktivitas Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran Pendidikan 
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Agama Islam Materi Mengenal Sifat Jaiz Allah Siswa Kelas IV Sekolah 
Dasar Negeri 034 Tampan Kecamatan Payung Sekaki Kota Pekanbaru”.  
Pada penelitian tersebut disimpulkan bahwa penerapan metode Talking 
Stick dapat meningkatkan aktivitas belajar siswa sebesar 54.8% (siklus I), 
68.1% (siklus II) dan 77.6% (siklus III). 
Persamaan antara penelitian yang dilakukan oleh Asiah Murni 
dengan yang dilakukan peneliti adalah sama-sama menggunakan metode 
Talking Stick  dan tujuannya meningkatkan aktivitas belajar siswa. 
Sedangkan perbedaannya terletak pada kelas dan mata pelajaran 
Pendidikan Agama Islam dengan Matematika.
26
 
2. Ramlan dengan judul “Penerapan Metode Talking Stick Untuk 
Meningkatkan Aktivitas Belajar Pendidikan Agama Islam Pada Siswa 
Kelas VI Sekolah Dasar Swasta 007 Pasir Panjang Meral Karimun”. Dari 
hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan metode talking stick dapat 
meningkatkan aktivitas belajar siswa sebesar 46,7% (siklus I), dan 87,8% 
(siklus II). 
Persamaan penelitian relevan di atas dengan penelitian ini  adalah 
sama-sama menggunakan metode talking stick dan tujuannya 
meningkatkan aktivitas belajar siswa. Sedangkan perbedaannya terletak 
pada kelas dan mata pelajaran Pendidikan Agama Islam di kelas VI 
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3. Robina dengan judul “Penerapan Pembelajaran Kooperatif Tipe Talking 
Stick Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Siswa pada Pokok Bahasan 
Hewan Dan Jenis Makanannya Dikelas IV SDN 004 Hangtuah Kecamatan 
Perhentian Raja Kabupaten Kampar”. Hasil penelitian yang dilakukan oleh 
Robina pada siklus I pertemuan I sebesar 77% dengan kategori kurang 
pada pertemuan II sebesar 86% dengan kategori sedang, siklus II 
pertemuan I sebesar 83% dengan kategori sedang, pertemuan II siklus II 
sebesar 93% dengan kategori baik. 
Persamaan yang dilakukan oleh Robina dengan yang akan 
dilakukan oleh peneliti adalah sama-sama menggunkaan metode talking 
stick. Sedangkan perbedaan antara penelitian yang dilakukan oleh Robina 
dengan yang dilakukan peneliti adalah untuk meningkatkan hasil belajar 
siswa pada pokok bahasan hewan dan jenis makanannya dikelas IV SDN 
004 Hangtuah Kecamatan Perhentian Raja Kabupaten Kampar, sedangkan 
yang dilakukan oleh peneliti adalah untuk meningkatkan aktivitas belajar 
siswa pada mata pelajaran Matematika di kelas V Madrasah Ibtidaiyah 
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C. Kerangka Berfikir 
Berdasarkan uraian pada latar belakang masalah dan kerangka teoretis 
yang telah dikemukakan, maka dapat diambil suatu kerangka pemikiran yaitu, 
bahwa aktivitas belajar siswa menjadi salah satu permasalahan disekolah saat 
ini. Berdasarkan hasil pengamatan peneliti di Madrasah Ibtidaiyah Negeri 3 
Kota Pekanbaru, bahwa aktivitas belajar siswa masih kurang. 
Hal tersebut terlihat dari gejala-gejala yang menunjukkan kurangnya 
aktivitas belajar siswa. Guru telah melakukan upaya dengan tujuan untuk 
meningkatkan aktivitas belajar siswa pada mata pelajaran matematika, tetapi 
upaya tersebut juga belum berhasil untuk meningkatkan aktivitas belajar 
siswa pada mata pelajara.n matematika 
Untuk itu perlu adanya pembaharuan dalam proses pembelajaran agar 
akivitas belajar siswa meningkat. Salah satu metode pembelajaran adalah 
metode talking stick. Metode talking stick adalah pembelajaran yang 
dilakukan dengan bantuan tongkat, siapa yang memegang tongkat wajib 
menjawab pertanyaan dari guru setelah peserta didik mempelajari materi 
pokoknya. Pembelajaran metode ini dapat menghasilkan dan menimbulkan 
gairah anak dalam mengikuti proses pembelajaran. Selain itu juga dapat 
mendorong peserta didik lebih berani mengemukakan pendapat, menciptakan 







D. Indikator Keberhasilan 
1. Indikator Kinerja 
a. Aktivitas Guru 
Indikator aktivitas guru dengan penerapan metode talking stick 
sebagai berikut: 
1) Guru menyiapkan sebuah tongkat. 
2) Guru menyampaikan materi pokok yang akan dipelajari, 
kemudian memberikan kesempatan kepada siswa untuk 
membaca dan mempelajari materi. 
3) Guru meminta siswa untuk menutup buku pelajaran. 
4) Guru mengambil tongkat dan memberikan kepada siswa, 
kemudian guru memberikan pertanyaan kepada siswa yang 
mendapatkan tongkat dan harus menjawabnya. 
5) Guru memberikan kesimpulan terhadap materi yang diajarkan. 
6) Guru memberikan evaluasi kepada siswa tentang materi yang 
telah diajarkan. 
7) Guru menutup pembelajaran dengan meminta siswa untuk 
berdoa bersama-sama. 
b. Aktivitas Siswa 
1) Siswa bersiap-siap menerima tongkat yang akan diberikan guru. 
2) Siswa mendengarkan materi yang disampaikan oleh guru, 
kemudian siswa mendapatkan kesempatan untuk membaca dan 




3) Siswa diminta menutup buku pelajaran setelah mempelajarinya. 
4) Siswa mendapatkan tongkat kemudian siswa harus menjawab 
pertanyaan dari guru. 
5) Siswa mendengarkan guru memberikan penjelasan dan 
kesimpulan tentang materi pelajaran. 
6) Siswa mengerjakan evaluasi yang diberikan oleh guru. 
7) Siswa diminta membaca doa bersama-sama untuk menutup 
pembelajaran. 
2. Indikator Aktivitas Belajar Siswa 
Adapun indikator keberhasilan aktivitas belajar siswa dalam 
penelitian ini pada mata pelajaran Matematika adalah sebagai berikut: 
a. Visual activities, yaitu aktif memperhatikan guru dalam 
menyampaikan materi pelajaran 
b. Oral activities, yaitu aktif bertanya kepada guru, dan menjawab 
pertanyaan guru. 
c. Listening activities, yaitu aktif menyimak penjelasan guru dan 
pendapat teman. 
d. Mental activities, yaitu siswa berani memberikan pendapat dan 
memecahkan soal yang diberikan guru. 
e. Emotional activities, siswa bersemangat, gembira dalam proses 
pembelajaran. 
Penelitian ini dikatakan berhasil apabila aktivitas belajar siswa 




mencapai 75% atau dalam kategori “Tinggi”. Artinya dengan presentase 
tersebut, hampir keseluruh siswa aktif dalam mengikuti proses 
pembelajaran Matematika, atau aktivitas belajar siswa tergolong baik. 
E. Hipotesis Tindakan 
Hipotesis merupakan jawaban sementara dari rumusan masalah yang 
telah dikemukan. Maka hipotesis dalam penelitian ini adalah penerapan 
metode pembelajaran talking stick dapat meningkatkan aktivitas belajar siswa 





















A. Subjek dan Objek Penelitian 
Subjek dalam penelitian ini adalah guru dan siswa  kelas V tahun 
pelajaran 2018/2019 yang berjumlah 34 orang siswa dengan 19 laki-laki dan 
15 perempuan di Madraasah Ibtidaiyah Negeri 3 Kota Pekanbaru. Sedangkan 
yang menjadi objek dalam penelitian ini adalah penerapan metode 
pembelajaran talking stick untuk meningkatkan aktivitas belajar siswa pada 
mata pelajaran Matematika di kelas V Madrasah Ibtidaiyah Negeri 3 Kota 
Pekanbaru. 
Penelitian ini terdiri dua variabel yaitu penerapan metode talking stick 
(variabel X) dan aktivitas belajar siswa (variabel Y). 
 
B. Waktu dan Tempat Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan di Madrasah Ibtidaiyah Negeri 3 Kota 
Pekanbaru, khususnya pada kelas V D semester genap. Pembelajaran yang 
diteliti adalah mata pelajaran Matematika. Waktu penelitian tindakan kelas ini 
dilaksanakan bulan Maret hingga Mei 2019. 
 
C. Rancangan Penelitian 
Bentuk penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas (PTK). Penelitian 
tindakan kelas ini dilakukan agar terjadi perubahan mengajar kearah yang 
lebih baik dan dapat meningkatkan aktivitas belajar siswa. Tahapan yang 





pengamatan (observasi), dan refleksi. Adapun siklus penelitian tindakan kelas 





Gambar. Alur Siklus Penelitian Tindakan Kelas  
 
PTK dilaksanakan dalam bentuk siklus berulang yang di dalamnya 
terdapat empat tahapan utama kegiatan, yaitu:
30
 
1. Perencanaan (Planning): menyusun rancangan tindakan tentang apa, 
mengapa, kapan, dimana dan bagaimana tindakan tersebut dilakukan. 
2. Pelaksanaan (Acting): rancangan strategi dan sscenario penerapan 
pembelajaran akan diterapkan. 
3. Pengamatan (Observasing) melakukan pengamatan pencatatan semua hal 
yang terjadi selama pelaksanaan. 
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4. Refleksi: mengkaji secara menyeluh tindakan yang telah dilakuka 
berdasarkan data yang terkumpul. 
Tahap-tahap penelitian yang akan dilakukan sebagai berikut: 
1. Perencanaan 
Perencanaan merupakan persiapan yang dilakukan sebelum 
pelaksanaan tindakan. Adapun yang akan dipersiapka adalah: 
a. Silabus. 
b. Rencana Pelaksanaan Pembelajran (RPP) 
c. Menyiapkan media pembelajaran 
d. Menyiapkan lembar observasi aktivitas guru dan siswa. 
e. Meminta kesediaan guru V D atau teman sejawat untuk menjadi 
observer dalam pelaksanaan tindakan. 
2. Pelaksanaan 
Pelaksanaan tindakan pada penelitian ini dengan menerapkan 
langkah-langkah Metode Pembelajaran talking stick, sebagai berikut: 
a. Guru menyiapkan sebuah tongkat. 
b. Guru menyampaikan materi pokok yang akan dipelajari, kemudian 
memberikan kesempatan kepada siswa untuk membaca dan 
mempelajari materi. 
c. Guru meminta siswa untuk menutup buku pelajaran. 
d. Guru mengambil tongkat dan memberikan kepada siswa, kemudian 
guru memberikan pertanyaan kepada siswa yang mendapatkan 




e. Guru memberikan kesimpulan terhadap materi yang diajarkan. 
f. Guru memberikan evaluasi kepada siswa tentang materi yang telah 
diajarkan. 
g. Guru menutup pembelajaran dengan mengajak siswa membaca 
hamdallah dan guru mengucapkan salam. 
2. Observasi 
Observasi dilakukan untuk mengamati aktivitas guru dan siswa 
dengan penerapan metode pembelajaran talking stick dan aktivitas belajar 
siswa dalam pembelajaran Matematika. Obsevasi dilakukan dengan 
berpedoman pada lembar pengamatan. Untuk membantu kegiatan 
observasi peneliti meminta kesediaan teman sejawat sebagai observer. 
3. Refleksi 
Refleksi dilakukan untuk mengetahui kekurangan-kekurangan 
yang terjadi dalam proses pembelajaran pada setiap pertemuan, jika 
dalam suatu siklus terdapat kekurangan yang menyebabkan aktivitas 
belajar Matematika siswa belum meningkat maka akan dilakukan 










D. Teknik Pengumpulan Data 
1. Observasi 
Tindakan ini digunakan dengan cara mengadakan pengamatan 
secara langsung dilokasi penelitian untuk mengamati aktivitas guru dan 
aktivitas siswa selama proses pembelajaran dengan metode talking stick 
dan mengamati aktivitas belajar siswa dengan mengisi lembar 
pengamatan yang sudah disediakan. 
2. Dokumentasi 
Digunakan untuk mengumpulkan data yang berkaitan dengan 
sejarah Madrasah, keadaan guru, keadaan siswa, sarana dan prasarana, 
serta kurikulum yang digunakan dalam proses pembelajaran yang 
berlangsung. 
E. Teknik Analisis Data 
1. Aktivitas Guru dan Siswa 
Setelah data terkumpul melalui observasi, data tersebut diolah 






       
Keterangan : 
P = Angka Presentase 
F = Frekuensi yang sedang dicari persentasenya 
N = Jumlah Individu 
100% = Bilangan tetap 
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 Kategori Aktivitas Guru dan Akivitas Siswa: 
a. 81%-100% tergolong “Baik”. 
b. 61%-80% tergolong “Cukup Baik”. 
c. 41%-60% tergolong “Kurang Baik”. 
d. < 40% tergolong “Tidak Baik”. 
2. Aktivitas Belajar Siswa 
Data aktivitas belajaran siswa terkumpul melalui observasi, data 





       
Keterangan : 
P = Angka Persentase 
F = Frekuensi yang sedang dicari persentasenya 
N = Jumlah Individu 
100% = Bilangan tetap 
 Menentukan kriteria penilaian tentang aktivitas belajar siswa pada 
mata pelajaran Matematika, maka dilakukan pengelompokan atas 4 
kriteria penilaian yaitu Tinggi, Cukup Tinggi, Kurang Tinggi, dan Tidak 
Tinggi. 
a. 76%-100% tergolong “Tinggi”. 
b. 56%-75% tergolong “Cukup Tinggi”. 
c. 41%-55% tergolong “Kurang Tinggi”. 
d. 0%-40% tergolong “Tidak Tinggi”.32 
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Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data yang telah peneliti lakukan 
dapat disimpulkan bahwa penerapan modote pembelajaran talking stick dapat 
meningkatkan aktivitas belajar siswa pada mata pelajaran Matematika kelas V 
Madrasah Ibtidaiyah Negeri 3 Kota Pekanbaru. Hal ini dapat dilihat bahwa 
aktivitas belajar Matematika siswa sebelum tindakan hanya mencapai 54,11% 
masih tergolong kategori “Kurang Tinggi”. Setelah dilakukan penelitian tindakan 
kelas pada siklus I, aktivitas siswa meningkat menjadi 67,42% atau kategori 
“Cukup Tinggi”. Kemudian pada siklus II terjadi peningkatan menjadi 81,31% 
atau kategori “Tinggi”. 
B. Saran 
Berdasarkan dari kesimpulan dan pembahasan hasil penelitian di atas, 
berkait dengan modote pembelajaran talking stick yang telah dilaksanakan, 
peneliti mengajukan beberapa saran, yaitu:  
1. Agar hemat waktu metode talking stick ini lebih cocok digunakan 
untuk jumlah siswa yang tidak terlalu banyak, misalnya antara 15 
sampai 20 orang siswa. 
2. Sebaiknya metode talking stick ini diterapkan pada mata pelajaran 
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Satuan Pendidikan : MIN 3 Pekanbaru 
Mata Pelajaran : Matematika 
Kelas /Semester : V/GENAP 
 
Kompetensi Inti 
Kompetensi Sikap Spiritual dan Kompetensi Sikap Sosial (rasa ingin tahu, tanggung jawab, displin dan kerjasama) dicapai melalui pembelajaran tidak langsung 
(indirect teaching) pada pembelajaran Kompetensi Pengetahuan dan Kompetensi Keterampilan melalui keteladanan, pembiasaan, dan budaya sekolah dengan 
memperhatikan karakteristik mata pelajaran, serta kebutuhan dan kondisi peserta didik.  
KI3:  Memahami,menerapkan, menganalisis pengetahuan faktual, konseptual, prosedural berdasarkan rasa ingintahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, 
budaya, dan humaniora dengan wawasan kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait penyebab fenomena dan kejadian, serta menerapkan 
pengetahuan prosedural pada bidang kajian yang spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan masalah 
KI4:  Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah abstrak  terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah secara mandiri, dan 
mampu menggunakan metoda sesuai kaidah keilmuan 
 







3.7 Menjelaskan data yang 
berkaitan dengan diri 
peserta didik atau 





 Mengumpulkan data 
tentang peserta didik dan 
lingkungan sekitar 
24 JP  Penilaian 
sikap 
 Tes lisan dan 







lingkungan sekitar serta 
cara pengumpulannya 
4.7 Menganalisis data yang 
berkaitan dengan diri 
peserta didik atau 
lingkungan sekitar serta 








3.7.3 Memahami berbagai 
bentuk penyajian data 
tunggal 
4.7.1 Menyajikan data 
dalam bentuk tabel, 
diagram gambar 
(piktogram), diagram 







 Menyelesaikan masalah 
yang berkaitan dengan 
penyajian data tunggal 
 Menyajikan data dalam 
bentuk tabel, diagram 
gambar (piktogram), 
diagram batang, atau 
diagram garis untuk 
menyelesaikan masalah 
 Menggunakan diagram 
gambar (piktogram), 
diagram batang, atau 




















3.8 Menjelaskan penyajian 
data yang berkaitan dengan 
diri peserta didik dan 
membandingkan dengan data 
dari lingkungan sekitar dalam 
bentuk daftar, tabel, diagram 
gambar (piktogram), diagram 
batang, atau diagram garis 
 
4.8 Mengorganisasikan dan 
menyajikan data yang 
berkaitan dengan diri peserta 
didik dan membandingkan 
dengan data dari lingkungan 
sekitar dalam bentuk daftar, 
tabel, diagram gambar 
3.8.1  Menganalisis data 
yang berkaitan dengan 
diri peserta didik dan 
membandingkan 
dengan data dari 
lingkungan sekitar 
dalam bentuk daftar, 
tabel, diagram gambar 
(diagram gambar 
(piktogram), diagram 
batang, atau diagram 
garis 
3.8.2 Memahami cara 
membaca data dalam 




 Mencermati sajian data 
tentang peserta didik dan 
lingkungan sekitar dalam 
bentuk daftar, tabel, 
piktogram, diagram 
batang, dan diagram garis 
 Membaca data dalam 
bentuk daftar, tabel, 
piktogram, diagram 
batang, dan diagram garis 
 Menginterpretasikan data 
yang disajikan dalam 
berbagai bentuk diagram, 
seperti daftar, tabel, 
piktogram, diagram 
batang, dan diagram garis 
18 JP  Penilaian 
sikap 














(piktogram), diagram batang, 
atau diagram garis 
 
batang, dan diagram 
garis 
4.8.1 Menginterpretasikan 
data yang disajikan 
dalam berbagai 
bentuk diagram, 
seperti daftar, tabel, 
piktogram, diagram 
batang, dan diagram 
garis dalam bentuk 
lisan ataupun tulisan 
4.8.2 Menyelesaikan 
masalah yang terkait 
dengan interpretasi 
data yang disajikan 
dalam berbagai 
bentuk diagram, 
seperti daftar, tabel, 
piktogram, diagram 
batang, dan diagram 
dalam bentuk lisan 
ataupun tulisan 
 Menyelesaikan masalah 
yang terkait dengan 
interpretasi data yang 
disajikan dalam berbagai 
bentuk diagram, seperti 
daftar, tabel, piktogram, 
diagram batang, dan 
diagram garis dalam 
bentuk lisan ataupun 
tulisan 
 Menyajikan penyelesaian 
masalah yang terkait 
dengan interpretasi data 
yang disajikan dalam 
berbagai bentuk diagram, 
seperti daftar, tabel, 
piktogram, diagram 
batang, dan diagram garis 







garis dalam bentuk 
lisan ataupun tulisan 
4.8.3 Menyajikan 
penyelesaian masalah 
yang terkait dengan 






batang, dan diagram 
garis dalam bentuk 
lisan ataupun tulisan 







RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 
TEMATIK  
 
Satuan Pendidikan : MIN 3 PEKANBARU 
Mata Pelajaran  : Matematika 
Kelas /Semester  : V / 2 
Tahun Pelajaran : 2018/2019 
Materi Pokok  : Statistika 
Alokasi Waktu  : 2 x 35 Menit (2 Pertemuan) 
 
A. Kompetensi Inti (KI) 
Kompetensi Sikap Spiritual dan Kompetensi Sikap Sosial (rasa ingin tahu, tanggung 
jawab, displin dan kerjasama) dicapai melalui pembelajaran tidak langsung (indirect 
teaching) pada pembelajaran Kompetensi Pengetahuan dan Kompetensi Keterampilan 
melalui keteladanan, pembiasaan, dan budaya sekolah dengan memperhatikan 
karakteristik mata pelajaran, serta kebutuhan dan kondisi peserta didik.  
KI3: Memahami,menerapkan, menganalisis pengetahuan faktual, konseptual, 
prosedural berdasarkan rasa ingintahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, 
seni, budaya, dan humaniora dengan wawasan kemanusiaan, kebangsaan, 
kenegaraan, dan peradaban terkait penyebab fenomena dan kejadian, serta 
menerapkan pengetahuan prosedural pada bidang kajian yang spesifik sesuai 
dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan masalah. 
KI4: Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah abstrak  terkait 
dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah secara mandiri, dan 
mampu menggunakan metoda sesuai kaidah keilmuan. 
B. Kompetensi Dasar 
3.7 Menjelaskan data yang berkaitan dengan diri peserta didik atau lingkungan sekitar serta 
cara pengumpulannya 
   
C. Indikator Pencapaian Kompetensi 
3.7.1 Menganalisis cara penyajian data 
 
D. Tujuan Pembelajaran 
Selama dan setelah mengikuti proses pembelajaran mengamati, menanya, 
mengeksplorasi, menganalisis dan mengkomunikasikan peserta didik diharapkan dapat 
menentukan data terendah dari tabel data, menentukan data tertinggi dari tabel data serta 
mampu menyajikan data dalam bentuk tabel dan sejenisnya dengan rasa rasa ingin tahu, 





pantang menyerah, serta memiliki sikap responsif (berpikir kritis) dan proaktif (kreatif), 
serta mampu berkomukasi dan bekerjasama dengan baik. 
 
E. Materi Pembelajaran 
1. Mengumpulkan Data 
Data adalah keterangan nyata yang diperoleh dari proses pengamatan, 
wawancara, atau penelitian. Mengumpulkam data dilakukan dengan tujuan untuk 
memperoleh informasi. 
 Contoh: 
1) Kumpulkan data tentang nomor sepatu yang dipakai oleh teman-teman kelas V 
dikelasmu. Masukkan data tersebut ke dalam tabel berikut. 









2) Data nilai ulangan harian matematika siswa kelas V adalah sebagai berikut: 
7, 8, 8, 5, 6, 6, 5, 5, 9, 8, 8, 9, 6, 5, 8, 9, 8, 5, 8, 9, 7, 7, 6, 8, 9, 5, 8, 7, 9, 8, 5, 6, 5, 7 
Masukkan data tersebut ke dalam tabel berikut. 








F. Langkah-Langkah Pembelajaran  





 Guru melakukan pembukaan dengan salam pembuka 
dan meminta peserta didik berdo’a  untuk  memulai 
pembelajaran. 
 Guru mengecek kesiapan peserta didik dengan mengisi 






Kegiatan Deskripsi Kegiatan 
Alokasi 
Waktu 
posisi dan tempat duduk disesuaikan dengan kegiatan 
pembelajaran. 
 Peserta didik diberi motivasi atau rangsangan untuk 
memusatkan perhatian pada topik. 
 Guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang akan 
dicapai dalam pembelajaran. 
 Guru menjelaskan langkah-langkah pembelajaran. 
Kegiatan inti Mengamati 
 Peserta didik diminta untuk mengamati lembar kerja, 
gambar/video pemberian contoh-contoh materi/soal 
untuk dapat dikembangkan peserta didik, dari media 




 Guru memberikan kesempatan pada peserta didik untuk 
mengidentifikasi sebanyak mungkin pertanyaan yang 
berkaitan dengan gambar yang disajikan dan akan 
dijawab melalui kegiatan belajar. 
Eksperimen/Explorasi 
 Peserta didik berdiskusi dengan teman sebangku 
tentang cara mengumpulkan data. 
Mengasosiasi  
 Peserta didik mengaitkan materi dengan kehidupan 
sehari hari. 
Mengkomunikasi 
 Beberapa peserta didik diminta kedepan kelas untuk 
menjawab pertanyaan dari guru. 
 
 
 Guru menyiapkan sebuah tongkat. 
 Guru menyampaikan materi pokok yang akan dipelajari 
(mengumpulkan data), kemudian memberikan 





Kegiatan Deskripsi Kegiatan 
Alokasi 
Waktu 
kesempatan kepada peserta untuk membaca dan 
mempelajari materi. 
 Setelah selesai membaca materi/buku pelajaran dan 
mempelajarinya, peserta didik menutup bukunya. 
 Guru mengambil tongkat dan memberikan kepada 
peserta didik (diiringin dengan musik). Peserta didik 
yang memegang tongkat harus menjawab pertanyaan 
dari guru, demikian seterusnya sampai sebagian besar 
peserta didik mendapat bagian untuk menjawab setiap 
pertanyaan dari guru. 
Penutup  Guru mengajak peserta didik untuk menyimpulkan 
pelajaran yang telah dipelajari. 
 Evaluasi 
 Guru menutup pelajaran dengan meminta peserta didik 
untuk berdoa bersama-sama. 
20 Menit 
 
G. Pendekatan Pembelajaran 
1. Strategi Pembelajaran  : Talking Stick 
2. Metode Pembelajaran  : Ceramah, tanya jawab, dan penugasan. 
 
 
H. Media Pembelajaran 
1. ICT 




I. Sumber Pembelajaran 
1. Buku Siswa Matematika Kelas V 
2. Buku Petunjuk Guru Matematika Kelas V 











J. Penilain Hasil Belajar 
Soal: 
1. Kumpulkan data tentang bulan kelahiran siswa kelas V dikelasmu (hanya ambil bulan 
yang umurnya 31 hari). Setelah data terkumpul, masukkan data tersebut ke dalam tabel 
berikut. 
Bulan Banyaknya Siswa 
Januari . . . . 
Maret . . . . 
Mei . . . . 
Juli . . . . 
Agustus . . . . 
Oktober . . . . 
Desember . . . . 
Jumlah . . . . 
 
2. Kumpulkan data tentang huruf pertama dari nama siswa kelas V yang namanya 
dimulai dengan huruf Vokal. Setelah data terkumpul, masukkan data tersebut ke dalam 
tabel berikut. 
Huruf Pertama Nama Banyaknya Siswa 
A . . . . 
E . . . . 
I . . . . 
O . . . . 
U . . . . 




1) Tabel bulan kelahiran siswa kelas V 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 
TEMATIK  
 
Satuan Pendidikan : MIN 3 PEKANBARU 
Mata Pelajaran  : Matematika 
Kelas /Semester  : V / 2 
Tahun Pelajaran : 2018/2019 
Materi Pokok  : Statistika 
Alokasi Waktu  : 2 x 35 Menit (2 Pertemuan) 
 
A. Kompetensi Inti (KI) 
Kompetensi Sikap Spiritual dan Kompetensi Sikap Sosial (rasa ingin tahu, tanggung 
jawab, displin dan kerjasama) dicapai melalui pembelajaran tidak langsung (indirect 
teaching) pada pembelajaran Kompetensi Pengetahuan dan Kompetensi Keterampilan 
melalui keteladanan, pembiasaan, dan budaya sekolah dengan memperhatikan 
karakteristik mata pelajaran, serta kebutuhan dan kondisi peserta didik.  
KI3: Memahami,menerapkan, menganalisis pengetahuan faktual, konseptual, 
prosedural berdasarkan rasa ingintahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, 
seni, budaya, dan humaniora dengan wawasan kemanusiaan, kebangsaan, 
kenegaraan, dan peradaban terkait penyebab fenomena dan kejadian, serta 
menerapkan pengetahuan prosedural pada bidang kajian yang spesifik sesuai 
dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan masalah. 
KI4: Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah abstrak  terkait 
dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah secara mandiri, dan 
mampu menggunakan metoda sesuai kaidah keilmuan. 
B. Kompetensi Dasar 
3.7 Menjelaskan data yang berkaitan dengan diri peserta didik atau lingkungan sekitar serta 
cara pengumpulannya 
   
C. Indikator Pencapaian Kompetensi 
3.7.1 Menganalisis masalah yang berkaitan dengan penyajian data tunggal 
 
D. Tujuan Pembelajaran 
Selama dan setelah mengikuti proses pembelajaran mengamati, menanya, 
mengeksplorasi, menganalisis dan mengkomunikasikan peserta didik diharapkan dapat 
menentukan data terendah dari tabel data, menentukan data tertinggi dari tabel data serta 
mampu menyajikan data dalam bentuk tabel dan sejenisnya dengan rasa rasa ingin tahu, 
tanggung jawab, displin selama proses pembelajaran, bersikap jujur, percaya diri dan 
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pantang menyerah, serta memiliki sikap responsif (berpikir kritis) dan proaktif (kreatif), 
serta mampu berkomukasi dan bekerjasama dengan baik. 
 
E. Materi Pembelajaran 
1. Mengurutkan dan Membaca Data 
Mengurutkan data dilakukan dengan tujuan agar lebih mudah membaca data, 
membandingkan, mengolah, dan memahami data. 
 Contoh mengurutkan data: 
1) Data nilai ulangan harian matematika siswa kelas V adalah sebagai berikut. 
7, 8, 8, 5, 6, 6, 5, 5, 9, 8, 8, 9, 6, 5, 8, 9, 8, 5, 8, 9, 7, 7, 6, 8, 9, 5, 8, 7, 9, 8, 5, 6, 5, 7 
Berdasarkan data di atas, jawablah pertanyaan-pertanyaan berikut. 
a. Urutkan data tersebut mulai dari yang terkecil. 
b. Sajikan data tersebut dalam bentuk tabel. 
 
Penyelesaian: 
a. Urutan data mulai dari yang terkecil 
5, 5, 5, 5, 5, 5, 5, 5, 6, 6, 6, 6, 6, 7, 7, 7, 7, 7, 8, 8, 8, 8, 8, 8, 8, 8, 8, 8, 9, 9, 9, 9, 9, 
9. 
b. Tabel nilai ulangan matematika 








Contoh membaca data: 
1) Berikut ini data kegiatan ekstrakulikuler yang diikuti siswa kelas V MIN 3 
Pekanbaru. 
Jenis Ekstrakulikuler Banyaknya Siswa 
Pramuka 5 
Teakwondo 8 
Tari Daerah 6 
Marching Band 8 






Data diatas dapat dibaca sebagai berikut. 
a. Banyak siswa yang mengikuti ekstrakulikuler pramuka ada 5 anak. 
b. Banyak siswa yang mengikuti ekstrakulikuler teakwondo ada 8 anak. 
c. Banyak siswa yang mengikuti ekstrakulikuler tari daerah ada 6 anak. 
d. Banyak siswa yang mengikuti ekstrakulikuler marching band ada 8 anak. 
e. Banyak siswa yang mengikuti ekstrakulikuler paduan suara ada 7 anak. 
f. Jenis ekstrakulikuler yang paling sedikit diikuti siswa kelas V adalah pramuka. 
g. Jumlah siswa kelas V MIN 3 Pekanbaru adalah 34 anak. 
 
F. Langkah-Langkah Pembelajaran  





 Guru melakukan pembukaan dengan salam pembuka 
dan meminta peserta didik berdo’a  untuk  memulai 
pembelajaran. 
 Guru mengecek kesiapan peserta didik dengan mengisi 
lembar kehadiran dan memeriksakerapian pakaian, 
posisi dan tempat duduk disesuaikan dengan kegiatan 
pembelajaran. 
 Peserta didik diberi motivasi atau rangsangan untuk 
memusatkan perhatian pada topik. 
 Guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang akan 
dicapai dalam pembelajaran. 
 Guru menjelaskan langkah-langkah pembelajaran. 
10 Menit 
Kegiatan inti Mengamati 
 Peserta didik diminta untuk mengamati lembar kerja, 
gambar/video pemberian contoh-contoh materi/soal 
untuk dapat dikembangkan peserta didik, dari media 
interaktif, dan sebagainya yang berhubungan dengan: 
Mengurutkan dan Membaca Data 
Menanya 
 Guru memberikan kesempatan pada peserta didik untuk 
mengidentifikasi sebanyak mungkin pertanyaan yang 
berkaitan dengan gambar yang disajikan dan akan 
dijawab melalui kegiatan belajar. 
Eksperimen/Explorasi 
 Peserta didik berdiskusi dengan teman sebangku 
tentang cara mengurutkan dan membaca data. 
 
 40 Menit 
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 Peserta didik mengaitkan materi dengan kehidupan 
sehari hari. 
Mengkomunikasi 
 Beberapa peserta didik diminta kedepan kelas untuk 
menjawab pertanyaan dari guru. 
 
 
 Guru menyiapkan sebuah tongkat. 
 Guru menyampaikan materi pokok yang akan dipelajari 
(mengurutkan dan membaca data), kemudian 
memberikan kesempatan kepada peserta untuk 
membaca dan mempelajari materi. 
 Setelah selesai membaca materi/buku pelajaran dan 
mempelajarinya, peserta didik menutup bukunya. 
 Guru mengambil tongkat dan memberikan kepada 
peserta didik (diiringin dengan musik). Peserta didik 
yang memegang tongkat harus menjawab pertanyaan 
dari guru, demikian seterusnya sampai sebagian besar 
peserta didik mendapat bagian untuk menjawab setiap 
pertanyaan dari guru. 
Penutup  Guru mengajak peserta didik untuk menyimpulkan 
pelajaran yang telah dipelajari. 
 Evaluasi 
 Guru menutup pelajaran dengan meminta peserta didik 
untuk berdoa bersama-sama. 
20 Menit 
 
G. Pendekatan Pembelajaran 
1. Strategi Pembelajaran  : Talking Stick 
2. Metode Pembelajaran  : Ceramah, tanya jawab, dan penugasan. 
 
H. Media Pembelajaran 
1. ICT 






I. Sumber Pembelajaran 
1. Buku Siswa Matematika Kelas V 
2. Buku Petunjuk Guru Matematika Kelas V 
3. Modul/bahan ajar 
4. Internet 
 
J. Penilain Hasil Belajar 
Soal: 
1. Data tentang umur siswa kelas V adalah sebagai berikut. 
12, 10, 11, 12, 12, 13, 11, 10, 11, 11, 12, 13, 13, 12, 12, 11, 12, 12, 11, 13, 11, 11, 12, 
12, 12, 11, 11, 12, 11, 11, 13, 11, 12, 12 
Berdasarkan data di atas, jawab lah pertanyaan-pertanyaan berikut. 
a. Urutkan data tersebut mulai dari yang terkecil. 
b. sajikan data tersebut dalam bentuk tabel. 
 
2. Berikut ini data hasil panen padi di suatu daerah selama 5 tahun berturut-turut (dalam 
ton). 








Data di atas dapat dibaca sebagai berikut. 
a. Hasil panen padi tahun 2008 ada . . . . ton 
b. Hasil panen padi tahun 2010 ada . . . . ton 
c. Hasil panen padi tahun 2012 ada . . . . ton 
d. Hasil panen padi tertinggi terjadi tahun . . . . 
e. Hasil panen padi terendah terjadi tahun . . . . 
 
Kunci Jawaban: 
1) a. Urutan data mulai dari yang terkecil 
10, 10, 11, 11, 11, 11, 11, 11, 11, 11, 11, 11, 11, 11, 11, 12, 12, 12, 12, 12, 12, 12, 12, 







b. Tabel umur kelas V 







2) Data di atas dapat dibaca sebagai berikut. 
a. Hasil panen padi tahun 2008 ada 16 ton 
b. Hasil panen padi tahun 2010 ada 17 ton 
c. Hasil panen padi tahun 2012 ada 19 ton 
d. Hasil panen padi tertinggi terjadi tahun 2009 
e. Hasil panen padi terendah terjadi tahun 2008 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 
TEMATIK  
 
Satuan Pendidikan : MIN 3 PEKANBARU 
Mata Pelajaran  : Matematika 
Kelas /Semester  : V / 2 
Tahun Pelajaran : 2018/2019 
Materi Pokok  : Statistika 
Alokasi Waktu  : 2 x 35 Menit (2 Pertemuan) 
 
A. Kompetensi Inti (KI) 
Kompetensi Sikap Spiritual dan Kompetensi Sikap Sosial (rasa ingin tahu, tanggung 
jawab, displin dan kerjasama) dicapai melalui pembelajaran tidak langsung (indirect 
teaching) pada pembelajaran Kompetensi Pengetahuan dan Kompetensi Keterampilan 
melalui keteladanan, pembiasaan, dan budaya sekolah dengan memperhatikan 
karakteristik mata pelajaran, serta kebutuhan dan kondisi peserta didik.  
KI3: Memahami,menerapkan, menganalisis pengetahuan faktual, konseptual, 
prosedural berdasarkan rasa ingintahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, 
seni, budaya, dan humaniora dengan wawasan kemanusiaan, kebangsaan, 
kenegaraan, dan peradaban terkait penyebab fenomena dan kejadian, serta 
menerapkan pengetahuan prosedural pada bidang kajian yang spesifik sesuai 
dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan masalah. 
KI4: Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah abstrak  terkait 
dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah secara mandiri, dan 
mampu menggunakan metoda sesuai kaidah keilmuan. 
B. Kompetensi Dasar 
3.7 Menjelaskan data yang berkaitan dengan diri peserta didik atau lingkungan sekitar serta 
cara pengumpulannya 
   
C. Indikator Pencapaian Kompetensi 
3.7.1 Memahami berbagai bentuk penyajian data tunggal 
 
D. Tujuan Pembelajaran 
Selama dan setelah mengikuti proses pembelajaran mengamati, menanya, 
mengeksplorasi, menganalisis dan mengkomunikasikan peserta didik diharapkan dapat 
menentukan data terendah dari tabel data, menentukan data tertinggi dari tabel data serta 
mampu menyajikan data dalam bentuk tabel dan sejenisnya dengan rasa rasa ingin tahu, 
tanggung jawab, displin selama proses pembelajaran, bersikap jujur, percaya diri dan 
pantang menyerah, serta memiliki sikap responsif (berpikir kritis) dan proaktif (kreatif), 





E. Materi Pembelajaran 
1. Pengolahan Data 
Data dapat diolah dengan menggunakan beberapa cara, yaitu mean, median, dan 
modus. 
a. Mean 
Mean (rataan hitung) diartikan sebagai jumlah data kuantatif dibagi banyaknya 
data.dengan kata lain mean adalah jumlah seluruh data dibagi banyaknya data. Notasi 
atau lambang/simbol untuk sampel dan populasi adalah sebagai berikut. 
Tabel Notasi Rataan Hitung 
Hal Simbol 
Data X 
Banyaknya data n 
Mean  ̅ 
 
Mean (x), dari data X1, X2, X3, . . . Xn dirumuskan: 
 
x= 




Mean ( ̅) = 
                 





1. Tabel berikut menunjukkan panjang kalung manik-manik hasil meronce beberapa 











Jumlah data = (3x40) + (2x46) + (2x52) + (1x58) + (2x65) 
=120 + 92 + 104 + 58 + 130 
=504 
  Banyak data = 3 + 2 + 2 + 1 + 2 = 10 
  Rata-rata      = 
           
           
 
           = 504 = 50, 4 cm 
    10 
  






Modus adalah nilai yang paling sering muncul. Modus sangat mudah ditentukan, 
yaitu, data yang mempunyai frekuensi terbanyak. 
Contoh: 
1. Hasil satu pengamatan terhadap tinggi pohon adalah 9m, 8m, 10m, 9m, 12m, 12, 
11m, dan 12m. Hitunglah modus dari data tersebut. 
Pembahasan: 
8m, 9m, 9m, 10m, 11m, 12m, 12m, 12m. 
Jadi modus dari pengamatan tinggi pohon tersebut adalah 12m. 
 
c. Media 
Median dilambnagkan dengan Me. Median adalah nilai yang membagi data 
menjadi dua bagian yang sama banyaknya setelah data diurutkan dari yang terkecil 
hingga yang terbesar. 
Contoh: 
1. Data penjualan bawang merah kios “Ngudi Makmur” (dalam kg) adalah sebagai 
berikut. 
22 17 15 23 20 23 16 18 22 19 17 
Median penjualan bawang merah adalah . . . . 
Pembahasan: 
Median adalah nilai tengah dari suatu data. Langkah yang harus dilakukan adalah 
mengurutkan data dari yang terkecil. 
Data terurut: 15 16 17 17 18 19 20 22 22 23 23 
   
         Median 
 
F. Langkah-Langkah Pembelajaran  





 Guru melakukan pembukaan dengan salam pembuka 
dan meminta peserta didik berdo’a  untuk  memulai 
pembelajaran. 
 Guru mengecek kesiapan peserta didik dengan mengisi 
lembar kehadiran dan memeriksakerapian pakaian, 
posisi dan tempat duduk disesuaikan dengan kegiatan 
pembelajaran. 
 Peserta didik diberi motivasi atau rangsangan untuk 
memusatkan perhatian pada topik. 
 Guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang akan 
dicapai dalam pembelajaran. 





Kegiatan Deskripsi Kegiatan 
Alokasi 
Waktu 
Kegiatan inti Mengamati 
 Peserta didik diminta untuk mengamati lembar kerja, 
gambar/video pemberian contoh-contoh materi/soal 
untuk dapat dikembangkan peserta didik, dari media 
interaktif, dan sebagainya yang berhubungan dengan: 
Pengolahan Data 
Menanya 
 Guru memberikan kesempatan pada peserta didik untuk 
mengidentifikasi sebanyak mungkin pertanyaan yang 
berkaitan dengan gambar yang disajikan dan akan 
dijawab melalui kegiatan belajar. 
Eksperimen/Explorasi 
 Peserta didik berdiskusi dengan teman sebangku 
tentang cara mengurutkan dan membaca data. 
Mengasosiasi  
 Peserta didik mengaitkan materi dengan kehidupan 
sehari hari. 
Mengkomunikasi 
 Beberapa peserta didik diminta kedepan kelas untuk 
menjawab pertanyaan dari guru. 
 
 
 Guru menyiapkan sebuah tongkat. 
 Guru menyampaikan materi pokok yang akan dipelajari 
(pengolahan data), kemudian memberikan kesempatan 
kepada peserta untuk membaca dan mempelajari materi. 
 Setelah selesai membaca materi/buku pelajaran dan 
mempelajarinya, peserta didik menutup bukunya. 
 Guru mengambil tongkat dan memberikan kepada 
peserta didik (diiringin dengan musik). Peserta didik 
yang memegang tongkat harus menjawab pertanyaan 
dari guru, demikian seterusnya sampai sebagian besar 
peserta didik mendapat bagian untuk menjawab setiap 
pertanyaan dari guru. 
 40 Menit 
Penutup  Guru mengajak peserta didik untuk menyimpulkan 






Kegiatan Deskripsi Kegiatan 
Alokasi 
Waktu 
 Guru menutup pelajaran dengan meminta peserta didik 
untuk berdoa bersama-sama. 
 
G. Pendekatan Pembelajaran 
1. Strategi Pembelajaran  : Talking Stick 
2. Metode Pembelajaran  : Ceramah, tanya jawab, dan penugasan. 
 
H. Media Pembelajaran 
1. ICT 




I. Sumber Pembelajaran 
1. Buku Siswa Matematika Kelas V 
2. Buku Petunjuk Guru Matematika Kelas V 
3. Modul/bahan ajar 
4. Internet 
 
J. Penilain Hasil Belajar 
Soal: 
1. Data berat badan 13 orang  anak adalah 33kg, 35kg, 36kg, 30kg, 34kg, 35kg, 32kg, 















Jumlah data = (1x30) + (1x31) + (2x32) + (1x33) + (3x34) + (4x35) + (1x36) 
   = 30 + 31 + 64 + 33 + 102 + 140 + 36 
   = 436 
Banyak data = 1+ 1 + 2 + 1 + 3 + 4 + 1 
Rata-rata      = 
           





   = 436 = 33 kg 
    13 
Jadi, rata-rata berat badan anak adalah 33kg. 
 
b. Modus 
30kg, 31kg, 32kg, 32kg, 33kg, 34kg, 34kg, 34kg, 35kg, 35kg, 35kg, 35kg, 36kg 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 
TEMATIK  
 
Satuan Pendidikan : MIN 3 PEKANBARU 
Mata Pelajaran  : Matematika 
Kelas /Semester  : V / 2 
Tahun Pelajaran : 2018/2019 
Materi Pokok  : Statistika 
Alokasi Waktu  : 2 x 35 Menit (2 Pertemuan) 
 
A. Kompetensi Inti (KI) 
Kompetensi Sikap Spiritual dan Kompetensi Sikap Sosial (rasa ingin tahu, tanggung 
jawab, displin dan kerjasama) dicapai melalui pembelajaran tidak langsung (indirect 
teaching) pada pembelajaran Kompetensi Pengetahuan dan Kompetensi 
Keterampilan melalui keteladanan, pembiasaan, dan budaya sekolah dengan 
memperhatikan karakteristik mata pelajaran, serta kebutuhan dan kondisi peserta 
didik.  
KI3: Memahami,menerapkan, menganalisis pengetahuan faktual, konseptual, 
prosedural berdasarkan rasa ingintahunya tentang ilmu pengetahuan, 
teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan wawasan kemanusiaan, 
kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait penyebab fenomena dan 
kejadian, serta menerapkan pengetahuan prosedural pada bidang kajian yang 
spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan masalah. 
KI4: Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah abstrak  
terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah secara 
mandiri, dan mampu menggunakan metoda sesuai kaidah keilmuan. 
B. Kompetensi Dasar 
4.7 Menganalisis data yang berkaitan dengan diri peserta didik atau lingkungan sekitar 
serta cara pengumpulannya 
   
C. Indikator Pencapaian Kompetensi 
4.7.1 Menyajikan data dalam bentuk tabel, diagram gambar (piktogram), diagram batang, 
atau diagram garis untuk menyelesaikan masalah 
4.7.2 Menggunakan diagram gambar (piktogram), diagram batang, atau diagram garis 
untuk menyelesaikan masalah 
 
D. Tujuan Pembelajaran 
Selama dan setelah mengikuti proses pembelajaran mengamati, menanya, 
mengeksplorasi, menganalisis dan mengkomunikasikan peserta didik diharapkan 
dapat menentukan data terendah dari tabel data, menentukan data tertinggi dari tabel 
data serta mampu menyajikan data dalam bentuk tabel dan sejenisnya dengan rasa 
rasa ingin tahu, tanggung jawab, displin selama proses pembelajaran, bersikap jujur, 
102 
 
percaya diri dan pantang menyerah, serta memiliki sikap responsif (berpikir kritis) 
dan proaktif (kreatif), serta mampu berkomukasi dan bekerjasama dengan baik. 
 
E. Materi Pembelajaran 
1. Penyajian Data 
Data dapat disajikan dalam bentuk tabel atau diagram. 
a. Penyajian Data dalam Bentuk Tabel 
Data dalam bentuk tabel adalah data yang dibuat dengan kolom-kolom. 
Kolom-kolom ini berisi nama data dan nilai data tersebut. Tabel dibedakan 
menjadi tabel baris kolom, tabel kontingensi, dan tabel distribusi frekuensi. 
1) Tabel Baris Kolom 
Data mengenai harga minyak di Pasar Jaya selama depalan bulan terakhir 
disajikan dalam tabel baris kolom sebagai berikut. 
Tabel data harga minyak di Pasar Jaya. 









Tabel baris kolom menyajikan data sederhana, biasanya hanya terdiri atas satu 
variabel saja. 
 
2) Tabel kontingensi 
Berikut ini tabel yang menyajikan jumlah siswa di Kabupaten Rokan Hulu 
menurut tingkat sekolah dan jenis kelamin. 
Data jumlah siswa di Kabupaten Rokan Hulu 
 
Tabel ini digunakan untuk data yang terdiri atas dua variabel atau dua faktor. 
 
3) Tabel distribusi frekuensi 
Nina menggulingkan sebuah dadu sebanyak 20 kali dan mencatat hasilnya. 
Mata dadu yang muncul adalah sebagai berikut. 
5 3 2 1 1 6 4 3 5 6 
2 1 4 2 3 5 1 6 6 2 











Laki-lali 23.355 18.432 16.555 58.342 
Perempuan 25.392 20.225 15.320 60.937 
Jumlah 48.747 38.657 31.875 119.279 
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Data tersebut dapat disajikan dalam tabel distribusi frekuensi data tunggak 
sebagai berikut. 
Mata Dadu Tally (Turus) Frekuensi 
1 IIII 4 
2 IIII 4 
3 III 3 
4 II 2 
5 III 3 
6 IIII 4 
Jumlah 20 
 
b. Penyajian Data dalam Bentuk Diagram 
1) Diagram Batang 
Jumlah pelajar di suatu kota 




Perguruan Tinggi 825 















2) Diagram Garis 
Tabel pertumbuhan berat badan bayi 





























Diagram garis dari data di atas adalah sebagai berikut. 
 
Garis horizontal (→) menunjukkan umur bayi dalam bulan, sedangkan garis 
vertikal (↑) menunjukkan berat bayi dalam kilogram. 
 
F. Langkah-Langkah Pembelajaran  





 Guru melakukan pembukaan dengan salam pembuka 
dan meminta peserta didik berdo’a  untuk  memulai 
pembelajaran. 
 Guru mengecek kesiapan peserta didik dengan mengisi 
lembar kehadiran dan memeriksakerapian pakaian, 
posisi dan tempat duduk disesuaikan dengan kegiatan 
pembelajaran. 
 Peserta didik diberi motivasi atau rangsangan untuk 
memusatkan perhatian pada topik. 
 Guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang akan 
dicapai dalam pembelajaran. 
 Guru menjelaskan langkah-langkah pembelajaran. 
10 Menit 
Kegiatan inti Mengamati 
 Peserta didik diminta untuk mengamati lembar kerja, 
gambar/video pemberian contoh-contoh materi/soal 
untuk dapat dikembangkan peserta didik, dari media 
interaktif, dan sebagainya yang berhubungan dengan: 
Penyajian Data 
Menanya 
 Guru memberikan kesempatan pada peserta didik untuk 
mengidentifikasi sebanyak mungkin pertanyaan yang 
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Kegiatan Deskripsi Kegiatan 
Alokasi 
Waktu 
berkaitan dengan gambar yang disajikan dan akan 
dijawab melalui kegiatan belajar. 
Eksperimen/Explorasi 
 Peserta didik berdiskusi dengan teman sebangku 
tentang cara mengurutkan dan membaca data. 
Mengasosiasi  
 Peserta didik mengaitkan materi dengan kehidupan 
sehari hari. 
Mengkomunikasi 
 Beberapa peserta didik diminta kedepan kelas untuk 
menjawab pertanyaan dari guru. 
 
 
 Guru menyiapkan sebuah tongkat. 
 Guru menyampaikan materi pokok yang akan dipelajari 
(penyajian data), kemudian memberikan kesempatan 
kepada peserta untuk membaca dan mempelajari materi. 
 Setelah selesai membaca materi/buku pelajaran dan 
mempelajarinya, peserta didik menutup bukunya. 
 Guru mengambil tongkat dan memberikan kepada 
peserta didik (diiringin dengan musik). Peserta didik 
yang memegang tongkat harus menjawab pertanyaan 
dari guru, demikian seterusnya sampai sebagian besar 
peserta didik mendapat bagian untuk menjawab setiap 
pertanyaan dari guru. 
Penutup  Guru mengajak peserta didik untuk menyimpulkan 
pelajaran yang telah dipelajari. 
 Evaluasi 
 Guru menutup pelajaran dengan meminta peserta didik 
untuk berdoa bersama-sama. 
20 Menit 
 
G. Pendekatan Pembelajaran 
1. Strategi Pembelajaran  : Talking Stick 
2. Metode Pembelajaran  : Ceramah, tanya jawab, dan penugasan. 
 
H. Media Pembelajaran 
1. ICT 





I. Sumber Pembelajaran 
1. Buku Siswa Matematika Kelas V 
2. Buku Petunjuk Guru Matematika Kelas V 
3. Modul/bahan ajar 
4. Internet 
 
J. Penilain Hasil Belajar 
Soal: 
1. Ratna dan Fatimah mengukur panjang berbagai pita yang tercatat sebagai berikut. 
(dalam sentimeter) 
16, 17, 18, 15, 14, 19, 16, 15, 14, 17, 15, 16, 17, 15, 14, 16, 19, 17, 16, 15, 18, 17, 
15, 16, 14, 19, 16, 17, 15, 14 
Sajikan data di atas dalam bentuk tabel distribusi frekuensi. 
 
2. Ukuran kemeja yang dipakai oleh bebrapa karyawan di sebuah kantor tercatat 
sebagai berikut. 
Sebanyak 5 orang karyawan wanita memakai kemeja ukuran S, 
11 orang karyawan wanita dan 7 karyawan laki-laki memakai ukuran M, 
7 orang karyawan wanita dan 16 karyawan laki-laki memakai ukuran L, 
4 orang karyawan wanita dan 12 karyawan laki-laki memakai ukuran XL, dan 
4 orang karyawan laki-laki memakai ukuran XXL. 
Sajikan data tersebut dalam bentuk tabel kontingensi. 
 
3. Banyaknya siswa SD Rokan Hulu yang mendapat beasiswa di kecamatan tahun 
2014-2018 adalah sebagai berikut. 
Tahun 2014 sebanyak 10 orang;   Tahun 2017 sebanyak 16 orang; 
Tahun 2015 sebanyak 12 orang;   Tahun 2018 sebanyak 12 orang. 
Tahun 2016 sebanyak 8 orang; 









1. Tabel panjang pita (dalam sentimeter) 
Panjang Pita 
(cm) 
Tally (Turus) Frekuensi 
14 IIII 5 
15 IIII II 7 
16 IIII II 7 
17 IIII I 6 
18 II 2 
19 III 3 
Jumlah 30 
 






















2014 2015 2016 2017 2018
Diagram Batang Jumlah Siswa Rokan Hulu yang 
Mendapatkan Beasiswa di Kecamatan Tahun 2014-2018    













Laki-laki 0 7 16 12 4 
Perempuan 5 11 7 4 0 












b. Jumlah siswa yang mendapat beasiswa 
 
 





        Pekanbaru,       2019 
 
Guru Bidang Study               Mahasiswa 
  
       
Wiwik Hartini               Rendro Yanis 
                 NIM. 11518203315 
 
Mengetahui, 












2014 2015 2016 2017 2018
Diagram Garis Jumlah Siswa Rokan Hulu yang 













PEDOMAN OBSERVASI AKTIVITAS GURU DALAM PENERAPAN 





1 2 3 4 









































meteri pokok yang 




































4 Guru tidak 
mengambil 


























































































































PEDOMAN OBSERVASI AKTIVITAS SISWA DALAM PENERAPAN 





1 2 3 4 


























































































































































LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS SISWA DENGAN PENERAPAN METODE 
PEMBELAJARAN TALKING STICK 
 Nama Madrasah : 
 Nama Praktikan : 
Kelas/Semester : 
Pokok Pembahasan : 
Hari/Tanggal  : 
 
No. Aktivitas siswa Pertemuan Ketiga 
Jumlah  Persentase (%) 
1 Siswa bersiap-siap menerima tongkat yang 
akan diberikan guru 
  
2 Siswa mendengarkan materi yang 
disampaikan oleh guru, kemudian siswa 
mendapatkan kesempatan untuk membaca 
dan mempelajari materi yang telah disampai 
guru. 
  
3 Siswa diminta menutup buku pelajaran 
setelah mempelajarinya. 
  
4 Siswa mendapatkan tongkat kemudian 
siswa harus menjawab pertanyaan dari guru. 
  
5 Siswa mendengarkan guru memberikan 
penjelasan dan kesimpulan tentang materi 
pelajaran. 
  
6 Siswa mengerjakan evaluasi yang diberikan 
oleh guru 
  
7 Siswa diminta membaca doa bersama-sama 
untuk menutup pembelajaran. 
  















LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS SISWA DENGAN PENERAPAN METODE 
PEMBELAJARAN TALKING STICK 
Hari/Tanggal  :    
Pertemuan ke/siklus : 






Aktivitas Siswa Yang Diamati Jumlah 
skor 
  
1 2 3 4 5 6 7 
1 Siswa 001         
2 Siswa 002         
3 Siswa 003         
4 Siswa 004         
5 Siswa 005         
6 Siswa 006         
7 Siswa 007         
8 Siswa 008         
9 Siswa 009         
10 Siswa 010         
11 Siswa 011         
12 Siswa 012         
13 Siswa 013         
14 Siswa 014         
15 Siswa 015         
16 Siswa 016         
17 Siswa 017         
18 Siswa 018         
19 Siswa 019         
20 Siswa 020         
21 Siswa 021         
22 Siswa 022         
23 Siswa 023         
24 Siswa 024         
25 Siswa 025         
26 Siswa 026         
27 Siswa 027         
28 Siswa 028         
29 Siswa 029         
30 Siswa 030         
31 Siswa 031         
32 Siswa 032         
33 Siswa 033         
34 Siswa 034         
 Jumlah         
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